BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai kompetensi sosial
guru Fikih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Taqwa Gumawang dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi sosial guru Fikih di Mts Taqwa Gumawang Kabupaten OKU
Timur dapat dikategorikan dengan baik. Hal ini terlihat dari cara bergaul dan
berkomunikasi dengan baik kepada atasan, sesama guru, maupun kepada
siswa-siswinya.

2. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya kompetensi sosial guru Fikih, baik
yang berasal dari dalam dirinya maupun yang berasal dari diantaranya
adalah faktor usia yang membatasi aktivitas (kegiatan) guru Fikih tersebut
dalam rangka mengembangkan kompetensi sosialnya, keterbatasannya
fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah, serta kurikulum pembelajaran yang
dirasakan sudah tidak sesuai lagi dan harus diperbaharui.

B. Saran
Adapun saran untuk kemajuan dunia pendidikan di masa yang akan datang
dan pengembangan kompetensi sosial guru, maka penulis memberikan beberapa

saran terutama untuk guru pendidik generasi bangsa, yaitu:
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Agar guru tidak memiliki rasa cepat puas dengan apa yang telah dicapainya,
sehingga akan terus-menerus mengembangkan kompetensinya sebagai
pendidik.

Terus melakukan intropeksi diri dan siap menerima kritikan dari siapapun.
Terus berupaya mengembangkan potensi dirinya dan anak didiknya agar

terciptanaya proses pembelajaran yang selalu meningkat ke arah yang lebih

baik.
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